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ABSTRAK

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan
program pendidiksn dalam rsngks mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Tujuan pembelajarsn Bahssa Indonesis berdasarkan kurikulum
SD 1994 adalah menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap positif terhsdsp Bahasa Indonesia.

Berbagai keluhan di lapangan tentang kurang majunya
sisws dalam menulis/mengsarsng. Keterasmpilan mengunghsphkan
gagasan secara tertulis sangat dibutuhkan pada era
globalisasi ini. Berpsngksl pads itulah, perlu diksaji
kemampuan siswa dalam mengaran. Berpijak pada kemampuan
itu skan ditemukan solulisnya.

Upaya untuk mengetahui kemampuan menulis siswa,
dilakunkan dengsn mengkaji karsngsn siswa ditinjau dari
kemampuan menulis kebahasaan, menulis paragraf, dan
menulis tema, topik dan kerangks karangan.

Penelitian ini menggunakan populasi SD di Kabupaten
Sragen, sampelnys adalah SD Jetsk di Kecamatan Sidoharjo,
sebanyak 160 siswa. Teknik pengumnpulan data dengdan
memberikan tugss kepadsa siswa untuk mengarang, kemudisan
dianalisis. Analisis data dengan statistik deskriptif
dengan teknik prosentssi, tabulssi.

: Hasil kajian 1ini adalah, bahwa kemampuan perlu
ditingkatkan. Kemampusn menulis paragraf siswa sangat
terbatas, perlu ditingkatkan. Kemampuan siswa dalam
menulis tems, topik dan kersngks ksrangan kurang, perlu
ditingkathkan.

Saran vang disampsiksn adalah perlu memilihkan
metode pembelajaran mengarang yang tepat. Siswa dipacu
untuk bsnyask berlstih, bsnyak membaca dan kemampuannys

dalam mengelols pembelajarasn mengarang/menuis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Program peningkstan kualitas sumber daya msnusisa
melalui bidang pendidikan merupakan upsya untuk menunjang
pembangunsn dalam mengisi kemerdekssn yang diproklsmasikan
pada tanggal 17 Agustus 1945. Psada GBHN 1993 peran
pendidikan lebih tegas dinystskan, "Penduduk yang terdidik
bukan sajs bermanfsat bsgi dirinys sendiri, tetapi Jjugs
akan bermanfaat bagi masyarskat, bangsa dan negara. Karensa
pendidikan mensmpakksn nilsi-nilsi morsl dsn kepribsdian
luhur serts memberkshi seseorang dengan pengetahusn dan
keahlian wuntuk memenuhi tsnggung jawab sebagai anggotsa
masyarskat .

Untuk menunjang program di atas, disetiap tingkst
pendidikan memiliki program yang terlihat jelas padsa
setisp knrikulum. Kurikulum SD 1994 merupskan bagisn dari
kuriknlom pendidiksn dsssr 1993. Tujusn pengsajsran Bshasa
Indonesia di 5D adalah, “Menambah pengetahuan tentang
Bahasa Indonesia ketrsmpilan menggunakan, dan membins
siksp positif terhadsp Bahasa Indonesisa”. (Kurikulum SD
1894, GBPP Bahass Indonesia: 18). Upays untuk mewnjudkan
fungsi pengsjaran agar tersmpil berbahasa Indonesia,
melalui kegiastan mendengsrksn, berbicara, membsaca, dan

menulis/mengarang.



Sejalsn dengan uraisn di atas, ketrampilan siswa
dalam menghomunikasiksn gagassn secara tertulis merupakan
salah satu upaya untuk mencapsi tuiuan pengsjaran Bsahasa
Indonesis di SD. Berdasarksn hasil WaWwancars dengan
beberaps guru kelas VI SD, disimpulkan bahwa hasil
penulisan siswa belum seperti yvang diharspkan. Selanjutnya
diterangkan bahwa sebagai guru, sudah berupaya untuk
memberiksn srahan kepsds sisws berdsssarksn kemsmpusnnya,
namun hasil ysng diperolehnys adalsh tidask lebih dari 20%
setisp tahunnys menasmpskhkan siswa vang mendapathkan
prestasi dalam menulis.

Ditunjang kenyataan, apsbila ada lomba mengarang,
sisws vyang berminat mengikutinya sangat terbatas, karena
merass kurang mampu.

Dengan tegass H.G. Tarigam mengstsksn bahwa berdasar-
kan hasil pengamstannya, "pengajaran mengsarang/menulis
belum terlaksana dengan baik di SD". (Tarigan: 186, 1988).
Kemampusn berbahss siswa dipengarnhi oleh dus faktor vaitu
eksternal dan internal. Pembelsjarsn guru di sekolsh
merupsaksn slah sstu faktor eksternsl. Kompetensi guru
dalsm mengampu proses pembelajaran di sekolah sangst
menentuksn tercspainya tujusn pembelajaran.

Berdasarkan penelitisn, diketsahuil bshws kompetensi
kebahasaan guru SD rendah, khususnys kompetensi menulis,
struktur, dan apresissi ssstra. (Msrwoto, 19894). Hasil
kajisn tersebut memperkuat pendapat bahwa kemampuan yang

ada guru harus memberikan arahsn kepsds siswa.
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Dalam kajian ini sengaja ditentukan untuk kelss V
sebagsi arahan yang cukup dari guru, dengan demikian
mewakili siswa SD.

Dewasa ini banysk dijumpai buku sumber tentang
menulis/mengarang di toko-toko buku. Pada dasarnya cars
pembelajaran menulis vaitu dengan menanamksn tigs
kemampusn dasar menulis, yaitu menulis kebahassan, menulis
paragraf, dan menulis tems/topik kerangka karangan. (Enis,
1991)..

Dengan demikian, untuk mengetahui kemsmpuan siswa
dalam menulis, diperoleh dari penguassan siswa terhadap

tiga komponen tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarksn ursian di atas, dirumuskan masalah,
sebagai berikut
1. Seberapa jauh kemampuan siswa tentang menulis kebaha-
saan.
2. Seberapa jauh kemsmpuan sisws tentang menulis paragraf.
3. Seberapa Jjauh kemampuan sisws dalam menulis tema,
topik, dan kersnghksa karangan.
Studi tersebut dibatasi beberapa hal
1. Studi ini hsnysa akan mengamsati tiga kemsmpuan menulis
kebashssasan, kemampusn menulis paragraf dan kemampuan

mennlis topik, tems dsn kerangka karangan.
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Subyek yang diteliti adalah siswa kelas V, karensa telah

cukup mendspstksn pembekslsn dari guru.



Berdasarkan hasil kajian ini akan dapat dilakukan
penelitign tentang kurikulum SD, strategi pembelajaran
menulis, dsn wawasan guru tentsng menulis.

Apsabilsa gagasan itu terlaksana, maka tujuan pem-
belajaran Baﬁ&sa Indonesia untuk mengantarkan siswa
terampil wmenggunskan Bshasa Indonesia dalam bentuk

tertulis akan terwujud.




BAB IT

TINJAUAN PUSTAEKA

A. Kurikulum SD 18994 Pembelajaran Bahasa Indonesia

1. TAjnan Pengajafan Bahssa Indonesia

Ada .empat tujuan umum pengajaran Bahssa
Indonesia, yaitu
Sisws  menghargai dan membanggakan Bshasa TIndonesis
sebsgsi bshass persatuan dan bshasa negara.

Siswa memshsmi Bahasa Indonesia dari segi bentuk,
makns dan fungsi, serta menggunakaﬁnya dengan tepat
untuk bermacam-msecam tujusn, keperluan, dan keadasn.
Siswa memiliki kemampuan menggunakannya untuk
meningksthkan intelektual (berpikir krestfi untuk
menggunakan aksal sehat, menerapkan pengetahuan vyang
berguna, dan memecahkan masalsh, kematangan emosi dan
sosial.

Siswa mampu menikmati, memshami dan memanfaatkan karys
sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas
wawasan kehidupsn, serts meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahssa.

Dari perumussan tujuan tersebut, tersurat bshws
pengajaran keterampilan berbahasa sebagai bagian dari
pengajaran Bahsss Indonesia berkependudukan pada
peninghkatan kemsmpusan menggunskan bahass ‘untuk

bermscam-macam tujuan, keperlussan, dsan keadssan.
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Digamping itu, pengajsran ketrampilan intelektual,
katangan emosional dan sosisl.

Dengan kata lsin, pelstihan beragam keterampilan
berbahass dalam pengajaran bukanlah sebagai final,
melainkan ada tujuan lain yang ingin dicspail vyaitu
pendewsssan daya nslsr (cipta), pendewasssn rssa dan
karsa, serts pendewasaan sikap sosial siswa.

2. Karskteristik Kurikulum

Kurikulum 1994 SD, Bahsss Indonesia memiliki
karakteristik sebagai berikut
a. Belajar Komunikasi

Hakikat dari belajar bshass adalsh belajar
berkomunikasi. Oleh sebab itu, pembélajaran diarah-
kan untuk meningkstkan kemampuan sisws dslam ber-
komunikasi dengan Bahasa Indonesia yang baik dan
bensr lisan maupun tulis.

Sejalan dengan uraisn di satas, pengajaran
menulis dimsksudkan untuk mengarahkan siswa agar
mampn berkomunikssi secara tertulis dengan baik.

. Tajusn Khusul
Tujuan khusus mata pelajsrsn Bshasa Indonesis
adalah disajikan dalam komponen kebahasaan,
pemahaman, dan penggunaan. Dslam pelaksanaannys
disajikan secara terpadu (integrasi), namun guru
dapat memusstksn (memfokuskan) pada salah satu
komponen .

Dalasm pelakssnasn pengsjaran menulis terpsdu



dengan membaca, menyimak, dan berbicara.

Menulis bisa muncul @ sebagai fokus, dapat pula

merupakan bagian dari kegiatan ysang lain.

Q

Bahasa Pelajsran

(3 i Dalsm kurikulum 1994, tidak ada kolom khusus
tentang bahan pelajaran. Bahan pembelajaran
tersirast pada butir pembelajaran. Tertulis tidak
bernomor dimaksudkan agar guru bahasa dalam memilih
bahsn vang sesual dengan tujuan.

Pada dasarnya, bahan pembelajsran dikelompok-
kan meniadi tiga, ysitu kebahasssn, penggunasn, dan
pemahaman .

- Bshsm pembelsjaran kebahasaan mencskup lafal,
ejaan, tanda baca, kosa kata, struktur, paragraf,
dsn wacana.

- Bahsan pembelajsran pemahaman mencakup bahan
mendengarkan dan membscs vyang meliputi peng-
kembangan kemampuan untuk menyerap gagasan,
pendspsat, pengsalaman, pessn dan perassaan yang
dilisankan atau ditulis, mencaskup karya sastra
puls.

- Bashan pelajaran penggunaan diambil dari bahan
berbicaras dan menulis, ysng meliputi pengembangan
kemampuan mengungkapkan gagasean, pendapsat,
pengalsman, pesan dan perasaan.

d. Aspek Pembelsjaran

Pembelajarasn bshssa mencakup aspek mendengsr-
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kan, berbicsras, membaca, dan menulis. Keeﬁpatnya
mendspsat porsi yveang seimbang, dan' pelaksanaanﬁya
dilaskukan secara terpadu.
Konteks/Tema

Konteks atau tema digunsksn untuk memperluas
dan mengembsngksan kosa kats siswa serta pemersatu
kegiatan berbahasa. Tujusnnya dalam suasana
kebahssan vang wajsr, tidak disajikan dalam hal-
hal vang lepss konteks. Istilah konteks digunakan
dikelas 1, 1Y, IIL.

Sedangksn istilah tema digunakan di kelas IV-VI.

Waktu

Waktu vang dipskai untuk pembelajaran distur
sesusi dengan keluasan dan kedalamannya.
Metode

Metode yang digunakan dalam pembelajaran tidsk
disajikan secars khusus, guru bebss memilihnya.
Sumber Belajar

Sumber belajsr siswa adalah buku pelajaran
yang diwsjibkan, buku lain, nara sumber, TV, radio,
ksset, lingkungan, pengslaman, dan hasil karya.
Penilaian

Penilaian dilaksanakan dalsm proses dan hasil.

B. EKemampuan Dasar Menulis

Hakikst belajar menulis adslah dapsat menggunakan

tulisan untuk mengungkapkan gagasan kepada orang lain.



Untuk dapat mengungkspkan gadasan dengan baik, siswa perlu

memiliki tiga kemampusn dasar menulis, yaitu “"kemampuan
ménulis kebshasasan, kemampusn - menulis parsgrsf, dan
kemampuan mennlis tems / topik kersngka karangsn”. (Enis,
199175,

- Kemsmpuan menulis kebshasaan mencakup penguassn tentang
tats bunyi, tsta bentukan, tata makna, tata kalimat, dan
koss kats, vang kesemuanya itu dapat diterapkan dalam
bentuk tulisan/karsngsan.

- Kemsmpuan menulis parsgraf/alines adalah kemampusn siswa
dslam membusat alines vang mengandung gagasan Yang
dinngkspksan.

Adspun slines sendiri mengsndung maksud "suatn kesatuan
pikiran, suatu kesatusn yvang lebih tinggi dan lebih luas
dari kslimst. Itu merupsakan himpunsn dsri hal-hal vyang
bertahan dalsm suatu rangkaian untuk membentuk sebuéh
gagasan. Gagssan akan menjadi jelas oleh wuraian-uraian
tambahsn, vsng maksudnys untuk mensampilksn pokok pikiran
secara jelas. (Gorys, 1980: 60).

Alinea vang efektif harus mengandung tiga syarat,

vaitu kesatuan (kohesi), koherensi, dan perkembsngan.
Kohesi sdslsh uraisn pads kslimat-kalimat itu mengarah
pads satn tema. Koherensi dimaksudkan kepaduan antara
kalimat sstu dengan lainnya dalam satu alinea 1itu.
Sedangksn vang dimsksud dengan perkembangan adslah
penyusunan atsn perincian dari gsgasan yang membina

alines itu.



